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Abstrak 

Penelitian bertujuan mendeskripsikan kelayakan LKPD berbasis problem posing pada materi kesetimbangan 

kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Kelayakan LKPD meliputi validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D dengan model 4-D. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa validitas pada aspek isi mendapatkan kriteria valid dengan persentase 80,90%, sedangkan aspek 

penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan mendapatkan kriteria sangat valid dengan persentase sebesar 92,49%; 

85%; dan 83,33%. Kepraktisan mendapatkan kriteria sangat praktis ditinjau dari hasil respon peserta didik 

terhadap LKPD dengan persentase dari keseluruhan aspek sebesar 93,63% didukung hasil observasi aktivitas 

peserta didik pada pertemuan 1 dengan persentase 100%; dan pertemuan 2 dengan persentase 100%. 

Keefektifan mendapat kriteria efektif ditinjau dari hasil n-gain score tes keterampilan berpikir kreatif diatas 

0,3 sebanyak 55% didukung hasil uji Paired Sample T-Tes dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar <0,001 

(Ha diterima) yang artinya penggunaan LKPD yang dikembangkan memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif. Jadi dapat disimpulkan LKPD berbasis problem posing dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kesetimbangan kimia.  

Kata kunci: LKPD, Kesetimbangan Kimia, Problem posing, Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

Abstract 

The study aims to describe the feasibility of worksheet based on problem posing on chemical equilibrium 

material to improve creative thinking skills. The feasibility of worksheet includes validity, practicality, and 

effectiveness. The type of research used is R&D with a 4-D model. The results showed that the validity in the 

content aspect got valid criteria with a percentage of 80.90%, while the presentation, language, and graphics 

aspects got very valid criteria with a percentage of 92.49%; 85%; and 83,33%. The practicality of obtaining 

very practical criteria in terms of the results of student responses to worksheet with a percentage of all aspects 

of 93.63% supported by observations of student activities at meeting 1 with a percentage of 100%; and meeting 

2 with a percentage of 100%. The effectiveness of getting effective criteria in terms of the results of the n-gain 

score of the creative thinking skills test above 0.3 as much as 55% is supported by the results of the Paired 

Sample T-Test test with an Asymp value. Sig. (2-tailed) of <0.001 (Ha accepted) which means that the use of 

developed worksheet has an influence on improving creative thinking skills. So it can be concluded that 

problem-posing-based worksheet can improve students' creative thinking skills at chemical equilibrium.  

Key words: worksheet Chemical Equilibrium, Problem posing, Creative Thinking Skills 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan termasuk kebutuhan mendasar 

bagi kehidupan seluruh umat manusia. Pendidikan 

memegang peran penting dalam peradaban suatu 

bangsa. Tolok ukur kemajuan dan kesiapan suatu 

bangsa dalam menghadapi perkembangan zaman 

dapat dilihat dari kualitas pendidikannya. Seiring 
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dengan pesatnya perkembangan ilmu dan 

teknologi, pemerintah Indonesia dalam hal ini 

perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional. Peningkatan kualitas 

pendidikan dapat terwujud jika tujuan pendidikan 

tercapai. Menurut Permendikbud no 36 tahun 2018 

tujuan pendidikan nasional meliputi usaha untuk 

membekali peserta didik agar mampu bersaing 

pada abad ke-21. [1] 

Kimia adalah bagian dari kajian Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), dengan karakteristik 

berurutan, kompleks, dan berkembang cepat. Pada 

kelas XI semester ganjil, kesetimbangan kimia 

adalah salah satu materi kimia yang diajarkan di 

SMA. Materi ini membutuhkan pemahaman 

konsep dan pemahaman matematika. 

Kesetimbangan kimia memiliki karakteristik 

sebagai salah satu materi dengan konsep abstrak 

yang menurut sebagian besar peserta didik sulit 

untuk dipelajari. Ada banyak konsep yang harus 

dipahami pada materi kesetimbangan kimia ini [2]–

[4] 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kesulitan pemahaman yang dialami 

peserta didik, salah satunya yaitu karena masih 

rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang mereka miliki. Menurut Partnership for 21st 

Century Skills (2009), kerangka kompetensi pada 

abad 21 peserta didik dilatih untuk memiliki 

pengetahuan ilmiah sekaligus dilengkapi 

kemampuan berpikir tingkat tingi, salah satunya 

ialah keterampilan untuk berpikir kreatif. [6]  

Berdasarkan hasil penyebaran angket 

kepada guru di MAN Bangkalan, guru mata 

pelajaran kimia kelas XI MAN Bangkalan 

menguraikan bahwa keterampilan berpikir kreatif 

disana masih tergolong rendah. pernyataan tersebut 

didukung dengan data hasil tes pelacakan yang 

didapatkan bahwa dari 20 peserta didik di kelas XI 

MIPA MAN Bangkalan ditinjau dari indikator 

originality, elaboration, fluency, flexibility 

memiliki persentase keterampilan berpikir kreatif 

dengan interpretasi rendah, dan sedang. 

Sebagai pendidik, guru membutuhkan media 

yang mendukung pembelajaran untuk membantu 

peserta didik memahami bahan kimia dan 

meningkatkan keterampilan kreatif. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu alat 

pembelajaran yang praktis dan mudah digunakan. 

Pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan 

melakukan kombinasi berbagai strategi ataupun 

metode sebagai salah bentuk dari inovasi oleh 

pendidik. Pengembangan LKPD yang dapat 

dilakukan yaitu dengan mengkombinasikan model 

problem posing untuk meningkatkan keterampilan 

beripikir kreatif. Penggunaan LKPD dengan 

berbasis problem posing dapat digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik terutama 

dalam hal pengajuan masalah serta mencari solusi 

dari permasalahan, membantu keefektifan 

pembelajaran, dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif dalam memahami konsep materi 

[7]–[9] 

Dalam model pembelajaran yang dikenal 

sebagai "problem posing", peserta didik diminta 

untuk membuat pertanyaan, mengajukan 

pertanyaan, atau belajar soal sendiri atau berlatih 

soal secara mandiri. Selain mampu menyusun 

pertanyaan, peserta didik harus mampu 

menyelesaikan pertanyaan dengan jawaban yang 

divergen. Problem posing terdiri dari empat tahap: 

stimulastion, problem statement, verifikation, dan 

review [7]. stimulation didefinisikan sebagai 

tahapan untuk pendorong mengulas materi 

terhadap sebuah fenomena dari pengamatan ilmiah 

yang menjelaskan hubungan antara materi dan 

lingkungan sekitar. Pada tahapan problem 

statement, dilakukan pembentukan masalah atau 

pengajuan soal untuk mendukung stimulation yang 

telah dibuat. Tahapan verification yaitu merancang 

jawaban serta mencari solusi dari problem 

statement yang telah dibuat. review adalah tahapan 

untuk menyimpulkan atau mengumpulkan 

dukungan tambahan terhadap verificaton atas 

problem statement yang dibuat dan berasal dari 

pengetahuan selama kegitan pembelajaran. [7], [8], 

[10], [11] 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka diperlukan suatu penelitian 

dengan mengembangkan LKPD yang layak untuk 

bisa meningkatkan keterampilan berpiir kreatif 

peserta didik. Penelitian dilakukan untuk 

mendeskripsikan kelayakan LKPD berbasis 

problem posing pada materi kesetimbangan kimia 
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untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.    

METODE  

R&D (Research and Development) adalah 

jenis penelitian yang digunakan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian pengembangan dengan tujuan 

membuat produk dan menguji seberapa layak 

produk tersebut. Penelitian ini menggunakan 

model 4-D dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel 

[12]. Dalam pengembangan LKPD, model 4-D 

terdiri dari Define (Pendefinisian), Design 

(Desain), Develop (Pengembangan), dan 

Disseminate (Penyebaran). Tahap penelitian ini 

hanya terbatas pada tahap develop 

(pengembangan). 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Model Penelitian 

Pengembangan 4D 

Sebanyak 20 peserta didik kelas XI MIPA di 

MAN Bangkalan terlibat dalam penelitian ini. 

Sedangkan untuk sasaran penelitiannya yaitu 

LKPD berbasis problem posing pada materi 

kesetimbangan kimia divalidasi oleh validator ahli 

dalam bidang yang terkait. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas 

Negeri Surabaya pada tahap definisi, desain, dan 

pengembangan (validasi dosen), dan dilakukan 

pada tahap uji coba terbatas di MAN Bangkalan. 

pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dari 

tanggal 1-10 Agustus 2023. Penelitian ini 

menghasilkan data yang dikumpulkan dari uij coba 

terbatas, telaah, dan validasi. Soal keterampilan 

berpikir kreatif pre-test dan post-test, lembar 

telaah, lembar validasi, lembar angket respons, dan 

lembar observasi aktivitas peserta didik adalah 

instrumen yang telah divalidasi dan dinyatakan 

layak pada penelitian ini. 

Validitas LKPD diperoleh dari hasil teIaah 

dan validasi. TeIaah dilakukan dengan mengisi 

saran dan komentar untuk perbaikan LKPD, 

sedangkan validasi dilakukan dengan memberikan 

nilai terhadap aspek-aspek pada LKPD. Aspek-

aspek validitas LKPD meliputi aspek isi, 

penyajian, kebahasaan, serta kegrafisan. 

Selanjutnya, data hasil validasi dianalisis secara 

deskriptif dan kuantitatif untuk mengetahui 

persentase indikator penilaian. Penelitian 

didasarkan pada skala Likert yang ditemukan 

dalam tabel 1. 

Tabel 1. Skala Likert 

Nilai Skala Penilaian 

1 Tidak valid 

2 Kurang valid 

3 Cukup valid 

4 Valid 

5 Sangat valid 

[13] 

Data yang diperoleh pada validasi 

merupakan data kuantitatif yang dilakukan dengan 

operasi matematika yaitu dukur atau dihitung 

secara lngsung sebagai angka atau bilangan 

sehingga penentuanya dilakukan secara 

perhitungan perentase. Persentase hasil diperoleh 

berdasarkan perhitungan skor skala Likert Sebagai 

penilai atau validator berasal dari ahli sesuai 

dengan jenis produk pengembangan [14]–

[16]LKPD dapat dikatakan valid persentase nilai 

yang diperoleh dari hasil validasi mencapai 

≥61%yang muncul melalui rumus berikut: 

P (%) = ∑s𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎  

∑skor kriteria 

 × 100% 

Kepraktisan LKPD diperoleh dari hasil 

angket respon dan pengamatan aktivitas peserta 

didik. Jika persentase rata-rata dari hasil respon dan 

aktivitas peserta didik yang relevan lebih dari 61%, 

maka LKPD dapat dianggap praktis. 

Persentase data angket dihitung dengan pedoman 

skala Guttman berikut: 

Tabel 2. Skala Perhitungan Guttman 

Nilai Jawaban 

0 Tidak 

1 Ya 

[13] 

Rumus persentase angket respon peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

P (%) = ∑s𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎  

∑skor kriteria 

 × 100% 

Data observasi aktivitas peserta didik pada 

penelitian ini diperoleh dari lembar observasi yang 

diisi oleh 3 pengamat selama 2 pertemuan 

pembelajaran menggunakan LKPD yang 

dikembangkan. Data hasil observasi aktivitas 

Define 

(Pendefinisian) 

 

Design 

(Desain) 

 

Develop  

(Pengembanga

n) 
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peserta didik kemudian dihitung persentasenya 

dengan rumus berikut: 

P (%) = frekuensi aktivitas peserta didik yang muncul

frekuensi aktivitas peserta didik keseluruhan

  x 100% 

Hasil#persentase#dari setiap pengamat 

selanjutnya dirata-rata menggunakan rumus 

berikut: 

Rata-rata = jumlah % aktivitas peserta didik 

jumlah peserta didik

 × 100% 

Hasil persentase diinterpretasikan ke dalam 

kriteria pada tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi Data Respon dan Aktivitas 

Peserta Didik 

P (%) Kriteria 

0 – 20 Tidak praktis 

21 – 40 Kurang praktis 

41 – 60 Cukup praktis 

61 – 80 Praktis 

81 – 100 Sangat praktis 

[13] 

Keefektifan LKPD diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. Soal terdiri dari 4 soal uraian 

meliputi indikator originality, elaboration, fluency, 

flexibility. Selanjutnya, data hasil pretest dan 

posttest dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan menghitung skor n-gain. Skor n-gain 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

N-gain (%) = nilai 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − nilai 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  

nilai maksiman (100)−nilai 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

 × 100% 

Hasil n-gain lalu diinterpretasikan ke dalam 

kriteria berikut: 

Tabel 4. Interpretasi Nilai N-gain 

Nilai Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

[17] 

Berdasarkan kriteria tersebut, LKPD 

dikatakan efektif apabila peserta didik menerima 

skor n-gain ≥ 0,30 dalam tes keterampilan berpikir 

kreatif. Sebelum n-gain score, analisis dilakukan 

dengan uji statistik terhadap hipotesis penelitian. 

Uji statistik ini menggunakan software SPSS versi 

20. Analisis diawali dengan uji prasyarat yaitu 

dengan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan 

dengan metode Shapiro-Wilk dan dilanjutkan uji 

hipotesis menggunakan uji parametrik yaitu Simple 

Paired T-Test. Rumusan hipotesisnya adalah 

sebagai berikut: 

H0: 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak ada bukti bahwa 

penggunaan LKPD yang 

dikembangkan meningkatkan 

keterampilan kreatif peserta 

didik). 

Ha: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada bukti bahwa penggunaan 

LKPD yang dikembangkan 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik). 

Dengan kriteria uji sebagai berikut:  

Jika nilai Asymp. Sig.  (2-tailed) < α (α = 0,05), 

maka H0 ditolak, 

Jika nilai Asymp. Sig.  (2-tailed) ≥ α (α = 0,05), 

maka H0 diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan model 4-D oleh 

Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974), hasil 

penelitian diperoleh melalui tahap pengembangan. 

Tahap ini dimulai dengan define (pendefinisian), 

design (desain), dan pembatasan hingga tahap 

develop (pengembangan). 

1. Tahapan Define (pendefinisian) 

Tahapan yang pertama yaitu define atau 

pendefinisian. Analisis kurikulum, analisis tugas, 

analisis peserta didik, dan analisis konsep 

digunakan untuk mencapai tahap ini. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa LKPD harus sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kurikulum yang berlaku. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, peserta 

didik diharapkan dapat memiliki keterampilan 

abad ke 21. Kenyataan yang didapatkan bahwa 

bahan ajar yang digunakan belum banyak yang 

mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi 

menyebabkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik masih rendah. Hal ini didukung data 

peninjauan lapangan dari hasil angket yang diisi 

oleh guru kimia MAN Bangkalan, bahwa bahan 

ajar yang digunakan selama pembelajaran kimia 

belum cukup untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, tes 

pelacakan yang dilakukan pada 20 peserta didik 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif 
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masih rendah pada 12,75%. Peserta didik dengan 

keterampilan berpikir kreatif pada indikator 

originality hanya sebesar 5%, indikator 

elaboration sebesar 5%, indikator fluency sebesar 

23%, dan indikator flexibility sebesar 18%. 

Berdasarkan hal tersebut dilakukanlah kajian 

terhadap keterampilan berpikir kreatif yang perlu 

ditingkatkan serta bagaimana langkah-langkah 

yang bisa ditempuh untuk meningkatkannya. 

Langkah tersebut kemudian disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik materi. Materi untuk 

LKPD adalah kesetimbangan kimia dengan lebih 

spesifik pada submateri faktor yang mempengaruhi 

keserimbangan kimia. Pemilihan materi didasarkan 

pada hasil angket peserta didik dan tes pelacakan. 

Pada beberapa penelitian juga yang menyatakan 

bahwa materi ini sulit dipahami peserta didik. 

Materi ini membutuhkan pemahaman mendalam 

dan keterampilan berpikir tinggi karena 

menghadirkan konsep kesetimbangan yang abstrak 

dan kompleks. [4], [18] 

2. Tahapan Design (desain) 

Selanjutnya setelah tahap define yaitu tahap 

design (desain). Pada tahap ini dihasilkan 

rancangan awal LKPD yang dikembangkan. 

Penelitian ini mengembangkan 2 LKPD pada 

materi reaksi kesetimbangan kimia, dimana LKPD 

1 dibuat untuk mempelajari 1 faktor yang 

mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia 

dan LKPD 2 dibuat untuk mempelajari 3 faktor 

yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan 

kimia. Tampilan desain sampul LKPD sebagai 

berikut: 

  

(a)    (b.1)    (b.2) 

Gambar 2. Sampul Sub Bahasan LKPD 

(a) Sampul Utama 

(b.1) Sampul Dalam untuk LKPD 1 

(b.2) Sampul Dalam untuk LKPD 2 

 

Sampul LKPD memberikan gambaran isi 

dalam LKPD. Pada sampul termuat judul LKPD, 

gambar, latar belakang, kolom identitas peserta 

didik, nama penyusun dan dosen pembimbing. 

Desain bagian isi LKPD memuat kata pengantar, 

daftar isi, identitas LKPD, tujuan pembelajaran, 

petunjuk LKPD, peta konsep, Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TJ), 

ringkasan materi, contoh pengajuan masalah 

berpikir kreatif, Tahapan model problem posing, 

dan tugas yang harus diselesaikan peserta didik. 

Kegiatan peserta didik pada LKPD mengikuti 

tahapan problem posing yang telah disesuaikan 

dengan indikator keterampilan berpikir kreatif. 

Terdapat bagian stimulation (sesuai dengan 

indikator fluency dan elaboration), problem 

statement (sesuai dengan indikator fluency, 

flexibility, originality), verification (sesuai dengan 

indikator fluency, originality, flexibility, 

elaboration) dan review (sesuai indikator fluency 

dan elaboration). Tampilannya pada gambar 2, 

berikut: 
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(a)                                                 (b) 

   
(c)                                         (d) 

Gambar 3. Tampilan Tahapan-tahapan problem posing dalam LKPD 

(a) Tahapan stimulation (sesuai dengan indikator fluency dan 

elaboration) 

(b) Tahapan problem statement (sesuai dengan indikator fluency dan 

originality) 

(c) Tahapan verification (disesuaikan dengan indikator fluency, 

elaboration, originality, flexibility) 

(d) Tahapan review (sesuai dengan indikator fluency dan elaboration) 

 

3. Tahapan Develop (pengembangan) 

Tahapan selanjutnya yaitu develop, meliputi 

teIaah, revisi, validasi, uji coba terbatas, dan 

analisis data. LKPD draft I yang dihasilkan setelah 

proses desain kemudian ditelaah dan direvisi 

menghasilkan draft II, setelah itu divalidasi oleh 2 

dosen kimia FMIPA Unesa dan 1 guru kimia MAN 

Bangkalan. Ketika LKPD telah dinyatakan valid, 

maka bisa diuji cobakan secara terbatas. Tahap ini 

akan menghasilkan kelayakan LKPD meliputi 

validitas, kepraktisan, dan keefektifan. 

Validitas 

Proses validasi diperoleh dari lembar 

validasi. LKPD dinyatakan valid jika persentase 

nilai yang diperoleh dari hasil validasi ≥61%. Data 

yang diperoleh pada validasi merupakan data 

kuantitatif yang dilakukan operasi matematika 

yaitu diukur atau dihitung secara langsung sebagai 

angka atau bilangan sehingga penentuanya dengan 

perhitungan perentase. Persentase hasil diperoleh 

berdasarkan perhitungan skor skala Likert Sebagai 

penilai atau validator berasal dari ahli sesuai 

dengan jenis produk pengembangan [14], [16] 

Hasil validasi disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Validasi 

No Kriteria Presentase Kategori 

1 Isi 80,90% Valid 

2 Penyajian 92,49% Sangat valid 

3 Kebahasaan 85% Sangat valid 

4 Kegrafisan 83,33% Sangat valid 

Menurut data hasil validasi yang 

ditunjukkan pada tabel 5 dapat diketahui bahwa 

LKPD berbasis problem posing untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

telah memenuhi validitas isi dengan predikat yang 

valid, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan 

dengan predikat sangat valid. Validitas isi 

memililki persentase 80,90% (valid), menunjukkan 

kesesuaian isi dengan (Capaian Pembelajaran) CP 

dan (Tujuan Pembelajaran) TP, keakuratan 

informasi (fakta, konsep, permasalahan, soal, dan 

kunci jawaban) dengan materi pembelajaran, 

kesesuaian isi dengan tahapan problem posing dan 

kesesuaian isi dengan indikator berpikir kreatif 

yang meliputi originality, fluency, flexibility, dan 

elaboration. Selain validitas isi, juga terdapat 

validitas konstruk. Validitas konstruk diuraikan 

menjadi aspek penyajian, kebahasaan, dan 

kegrafisan. Validitas konstruk aspek penyajian 

memiliki persentase 92,49% (sangat valid), 

menunjukkan kelengkapan fitur pada LKPD, dan 

kelengkapan komponen tahapan problem posing. 
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Validitas konstruk aspek kebahasaan memiliki 

persentase sebesar 85% (sangat valid), 

menunjukkan kesesuaian penulisan kata dan 

kalimat pada LKPD dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI), kebenaran ejaan, dan 

penulisan istilah ilmiah atau asing. Validitas 

konstruk aspek kegrafisan memiliki persentase 

sebesar 83,33% (sangat valid), menunjukkan 

keseuaian pengaturan tata letak pada LKPD, 

tampilan gambar, font, symbol, warna dan tabel.  

Kepraktisan   

Kepraktisan LKPD ditinjau dari hasil Iembar 

angket respons didukung dengan lembar aktivitas 

peserta didik. Angket respons dijawab dengan 

metode checklist dengan pilihan jawaban yaitu 

“ya” dan “tidak”. Hasil dari angket respons peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Respon Peserta Didik 

No Kriteria Presentase Kategori 

1 Isi 74,54% Praktis 

2 Penyajian 100% Sangat praktis 

3 Bahasa 100% Sangat praktis 

4 Kegrafisan 100% Sangat praktis 

Tabel 6. menunjukkan bahwa keseluruhan 

aspek memperoleh persentase sebesar 93,63% 

dengan interpretasi kriteria pada tabel 3. yaitu 

sangat praktis. LKPD dapat dikatakan praktis jika 

persentase respon peserta didik ≥ 61%. Angket 

respon terdiri dari 17 pertanyaan dengan dibedakan 

berdasarkan kriteria masing-masing. 11 pertanyaan 

untuk kriteria isi, 3 pertanyaan untuk kriteria 

penyajian, 1 pertanyaan untuk kriteria bahasa, dan 

2 pertanyaan untuk kriteria grafis.   

Hasil angket respon peserta didik didukung 

dengan hasil pengamatan aktivitas peserta didik. 

Aktivitas yang diamati adalah aktivitas yang 

dilakukan peserta didik selama pembelajaran 

LKPD yang dikembangkan.  Aktivitas tersebut 

mencakup setiap kegiatan yang berkaitan dengan 

pembelajaran, seperti memperhatikan guru, 

membaca LKPD, dan mengerjakan LKPD sesuai 

tahapan komponen dari problem posing 

(stimulation, problem statement, verification, 

review) dan keterampilan berpikir kreatif 

(originality, elaboration, fluency, flexibility). 

Pengamatan dilakukan pada setiap peserta didik 

menggunakan Iembar observasi aktivitas peserta 

didik dalam 2 kali pertemuan oleh 3 pengamat. 

Berikut hasil aktivitas peserta didik: 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

Pertemuan Persentase aktivitas 

1 100% 

2 100% 

Tabel 7. menunjukkan bahwa persentase 

aktivitas peserta didik dalam 2 pertemuan sebesar 

100%, dan 100% dengan interpretasi kepraktisan 

pada tabel 3. yaitu sangat praktis. LKPD dikatakan 

praktis jika persentase aktivitas relevan peserta 

didik ≥61%. 

Keefektifan 

Keefektifan LKPD ditinjau dari perhitungan 

n-gain score dan uji parametrik sample paired T-

test hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik dengan indikator originality, 

elaboration, fluency, dan flexibility. Bentuk tes 

yang digunakan yaitu tes esai atau tertulis. Berikut 

adalah hasil analisis tes peserta didik: 

Tabel 8. Hasil N-gain Score Tes Keterampilan 

Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Rentang 
Berpikir Kreatif 

Jumlah Persentase (%) Ket. 

g ≥ 0,7 0 0% Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 11 55% Sedang 
g < 0,3 9 45% Rendah 

Jumlah 20 100% -  

 

Pada keterampilan berpikir kreatif terdapat 

55% peserta didik berada di kategori sedang, dan 

45% di kategori rendah. Yang dapat disimpulkan 

perlakuan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif karena persentase yang memiliki 

skor n-gain diatas 0,3 lebih banyak. Jika diuraikan 

berikut merupakan persentase keterampilan 

berpikir kreatif pada tiap komponen: 

Tabel 9. Perbandingan Persentase Komponen 

Berpikir Kreatif 

 Pretest Posttest n-gain 

Originality 8,75% 36,25% 0,30 

Elaboration 10% 42,5% 0,36 

Fluency 20% 43,75% 0,29 

Flexibility 23,75% 45% 0,28 

Tabel 9. menunjukkan hasil pengukuran 

berpikir kreatif. Berdasarkan perhitungan n-gain, 

peningkatan berpikir kreatif tinggi ditemukan pada 

elaboration dengan n-gain 0,36, diikuti oleh 
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indikator originality dengan n-gain 0,30, fluency 

dengan n-gain 0,29 dan terakhir flexibility dengan 

n-gain 0,28. Kiteria n-gain pada indikator fluency 

dan flexibility adalah rendah yang dikalkulasi 

menurut kriteria n-gain yakni kurang dari 0,30 

(Hake,1999) selain itu, kriteria berpikir kreatif dari 

pretest ke posttest pada indikator fluency dan 

flexibility adalah berkriteria kurang kreatif yakni 

peningkatan berpikir kreatif mendapat skor 

21,25% untuk indikator flexibility 23,75% untuk 

indikator fluency. Dari hasil tersebut untuk 

indikator fluency dan flexibility tetap mengalami 

peningkatan walaupun lebih rendah dari pada 

indikator lain yang mendapat skor peningkatan 

berpikir kreatif originality 27,5% dan indikator 

elaboration dengan skor 32,5%. Perilaku peserta 

didik pada komponen fluency dan flexibility ini 

belum mendapat nilai yang cukup baik karena 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 

kategori rendah sedangkan fokus pada kedua 

komponen ini adalah meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mencetuskan banyak jawaban 

serta gagasan yang bervariasi dengan baik dan 

lancar. Contohnya dalam soal kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik mengenai pengolahan bahan 

yang ada di sekitar untuk dijadikan bioethanol. 

Peserta didik hanya memberikan 1 jawaban dari 

motivasi pengolahan bahan menjadi bioethanol, 

padahal dalam pembuatan bioethanol bisa dengan 

beberapa bahan seperti, buahan buhan yang sudah 

busuk, sisa minuman manis, singkong, ketela dan 

lain-lain.  Peserta didik masih belum terbiasa dalam 

menciptakan jawaban yang bervariasi dan perlu 

dilakukan perlakuan lebih dalam meingkatkan 

kriteria flexibility dan fluency pada kemampuan 

berpikir kreatif ini.  Selanjutnya berdasar pada hasil 

analisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

menunjukkan peserta didik masih dalam kategori 

sedang dalam kategori berpikir kreatif originality 

dan elaboration. Namun secara individu 

perkembangan sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah di beri perlakukan LKPD untuk kategori 

originality dan elaboration memperoleh skor yang 

lebih tinggi dari pada kategori yang lain yakni 

fluency dan flexibility. untuk komponen 

elaboration pada kegiatan ini lebih mudah untuk 

dikerjakan oleh peserta didik. Perilaku peserta 

didik yang dinilai pada komponen ini yaitu 

kemampuan peserta didik untuk mengembangkan 

atau memperkaya gagasan, baik menambah 

ataupun mengurangi gagasan dari orang lain. 

Dalam hal ini peserta didik sudah mampu dalam 

mengolaborasi soal dengan lebih rinci, dapat 

menegmbangkan jawaban atau penyelesaian secara 

rinci. komponen originality berdsarkan hasil 

analisis juga mendapat kategori sedang dengan 

skor n-gain 0,30. Pada komponen ini aktivitas yang 

dinilai adalah kemampuan memikirkan hal-hal 

baru untuk mencari serta merespon permasalahan 

yang tidak terpikirkan orang lain. Pengembangan 

LKPD berbasis problem posing ini tebukti dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

terutama pada komponen originality walaupun 

pada kegiatan ini masih ada beberapa peserta didik 

yang belum memenuhi kategori ini.  Sebelum 

analisis skor n-gain, analisis data dilakukan dengan 

uji normalitas Shapiro-Wilk, yang menghasilkan 

hasil berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Pretest  0,915 20 0,078 

Posttest  0,918 20 0,092 

 

Menurut kriteria normalitas, data dianggap 

berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05. Hasil pretest dan posttest 

berdistribusi normal, seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang dikumpulkan berdistribusi normal.   

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan dengan 

uji parametrik menggunaka uji sample paired T-

test. Dasar pengambilan  keputusan  dari  uji  

sample paired T-test adalah sebagai berikut: 

H0: 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak ada bukti bahwa 

penggunaan LKPD yang 

dikembangkan meningkatkan 

keterampilan kreatif peserta 

didik). 

Ha: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada bukti bahwa penggunaan 

LKPD yang dikembangkan 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik). 

Dengan kriteria uji sebagai berikut:  
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Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < α (α = 0,05), 

maka H0 ditolak, 

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ α (α = 0,05), 

maka H0 diterima 

Tabel 11. Hasil Uji Sample paired T-test 

Keterampilan Berpikir kreatif 

Pair 

1 

Pretest 

Berpikir 

Kreatif 

- 

Posttest 

Berpikir 

Kreatif 

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

-26.200 2.462 .551 -27.352 -25.048 
-

47.585 
19 .0001 

Uji Sample paired T-test yang dilakukan 

mendapatkan hasil dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 

senilai <0,001. Nilai tersebut sesuai kriteria 

penerimaan hipotesis yaitu jika nilai sig. < 0,05 

maka hipotesis yang diterima adalah Ha: terdapat 

pengaruh penggunaan LKPD yang dikembangkan 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis problem posing dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir peserta didik dengan hasil 

sangat valid meliputi aspek isi mendapatkan 

persentase 80,90%, sedangkan aspek penyajian, 

kebahasaan, dan kegrafisan dengan persentase 

sebesar 92,49%; 85%; dan 83,33%, LKPD juga 

dikatakan sangat praktis ditinjau dari hasil respon 

peserta didik terhadap LKPD dengan persentase 

dari keseluruhan aspek sebesar 93,63% didukung 

hasil observasi aktivitas peserta didik pada 

pertemuan 1 dengan persentase 100%; dan 

pertemuan 2 dengan persentase 100%. dan LKPD 

dikatakan efektif ditinjau dari hasil n-gain score tes 

keterampilan berpikir kreatif diatas 0,3 sebanyak 

55% berada pada taraf sedang didukung hasil uji 

Paired Sample T-Tes dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar <0,001 (Ha diterima) yang artinya 

penggunaan LKPD yang dikembangkan memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif. Penelitian ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai referensi untuk kebutuhan 

penelitian selanjutnya. Saran bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat mengembangkan LKPD 

untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif pada indikator yang lain. 
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